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Allah -Ta'ala- berfirman, "Kecintaan-Ku pasti
diperoleh oleh orang yang saling mencintai karena-
Ku, saling berkumpul karena-Ku, saling mengunjungi

karena-Ku, dan saling memberi karena-Ku."

Dari Abu Idris Al-Khaulani -rahimahullah- ia berkata, "Aku pernah masuk masjid
Damaskus. Ternyata ada seorang pemuda yang giginya mengkilat dan orang-orang
mengerumuninya. Apabila mereka berbeda pendapat, mereka menyerahkan dan
meminta pertimbangannya. Lantas aku bertanya tentang pemuda itu lalu dijawab
bahwa dia adalah Mu'az bin Jabal -radiyallahu 'anhu-. Pada esok harinya, pagi-pagi aku
datang ke masjid tetapi pemuda itu datang lebih pagi daripadaku dan aku
mendapatinya sedang salat. Aku menunggunya sampai selesai dan mendatanginya dari
arah depan. Aku mengucapkan salam lalu berkata kepadanya, "Demi Allah, aku
mencintaimu karena Allah." Dia berkata, "Apakah demi Allah?" Aku jawab, "lya, demi
Allah." Dia bertanya, "Apakah benar demi Allah?" Aku jawab, "lya, demi Allah." Lantas ia
menarik ujung selendangku untuk mendekatkanku kepadanya seraya berkata,
"Bergembiralah! Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda, "Allah -Ta'ala- berfirman, 'Kecintaan-Ku pasti diperoleh oleh orang
yang saling mencintai karena-Ku,saling berkumpul karena-Ku, saling mengunjungi

karena-Ku, dan saling memberi karena-Ku'.
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ahmad - Diriwayatkan oleh Malik]

Hadis ini mengandung penjelasan tentang keutamaan saling mencintai karena Allah.
Maksudnya semua itu dilakukan oleh kedua belah pihak. Hal ini sebagaimana ditunjukkan
oleh bentuk kata "At-Tafa'ul", jika memang dimaksudkan karena mencari keridaan Allah,
bukan untuk tujuan yang fana dan bukan untuk tujuan apapun. Maka ia pasti mendapatkan
kecintaan Allah -Ta'ala-. Ini merupakan balasan yang paling besar sehingga menunjukkan
kemuliaannya. Dalam riwayat lain disebutkan, "Barangsiapa mencintai, membenci, memberi
dan menahan, maka imannya telah sempurna." Pada perkataannya, "Aku berkata, "Demi
Allah, aku mencintaimu karena Allah." Dia berkata, "Apakah benar karena Allah?" Aku jawab,
"lya, karena Allah", mengandung bukti bahwa sumpah terucap melalui lisan mereka untuk
memastikan berita, dan ditegaskan dengan pengulangannya, serta permohonan
penegasannya. Perkataannya, "Lantas ia menarik ujung selendangku," yang dimaksud
dengan ujung selendang adalah bagian pinggirnya. Perkataannya, "Untuk mendekatkanku
kepadanya," menunjukkan makna mendekatkan kepadanya dan menjadikannya akrab serta
memperlihatkan penerimaan terhadap apa yang diberitakan kepadanya. Dia juga
menyampaikan berita gembira dengan apa yang disabdakan oleh Nabi -sallallahu 'alaihi wa
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sallam- bagi orang yang melakukan perbuatan tersebut. Perkataannnya, "Bergembiralah!"
maksudnya dengan apa yang sudah engkau lakukan karena sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Allah 'Azza wa Jalla
berfirman," atas dasar makna penyandaran apa yang diberitakannya kepada Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- dari Rabbnya, supaya Abu Idris merasa yakin sehingga sempurnalah berita
gembira tersebut. Sebab, ucapan tersebut berasal dari sabda Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- dari Rabbnya, bukan hasil ijtihad Mu'az -radiyallahu 'anhu-. Firman Allah -'Azza wa
Jalla-, "Kecintaan-Ku pasti diperoleh," maksudnya, kecintaan-Ku tetap untuk mereka. "Untuk
orang yang saling mencintai karena-Ku, saling berkumpul karena-Ku," maksudnya duduknya
mereka karena Zat Allah -'Azza wa Jalla- berupa saling tolong-menolong dalam mengingat
Allah Ta'ala, menegakkan hukum-hukum-Nya, memenuhi janji-Nya, melaksanakan perintah-
Nya, memelihara syariat-Nya, mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Firman Allah -Tabaraka wa Ta'ala-, "Yang saling mengunjungi karena-Ku,"
maksudnya -hanya Allah yang lebih tahu- kunjungan yang dilakukan di antara mereka karena
Allah dan karena Zat-Nya, mencari keridhaan-Nya berupa kecintaan karena-Nya atau saling
tolong-menolong dalam menaati-Nya. Firman Allah -Tabaraka wa Ta'ala-, "Dan yang saling
memberi karena-Ku." maksudnya, mereka mengorbankan dirinya demi keridaan-Nya berupa
kesepakatan untuk berjihad melawan musuhnya dan hal lainnya yang telah diperintahkan
kepada mereka, serta dia memberikan hartanya jika hal itu diperlukan.
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